
71 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

  



72 

 

 

 

 

Lampiran 1. Tabel Distribusi Normal 
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Lampiran 2. Tabel Nilai Kritis untuk Uji Kenormalan Lilliefors 
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Lampiran 3  

 

[System] 
Name='1' 
Type='mamdani' 
Version=2.0 
NumInputs=2 
NumOutputs=1 
NumRules=9 
AndMethod='min' 
OrMethod='max' 
ImpMethod='min' 
AggMethod='max' 
DefuzzMethod='centroid' 

  
[Input1] 
Name='PERMINTAAN' 
Range=[14.868 23.432] 
NumMFs=3 
MF1='TURUN':'trimf',[11.5 14.87 19.15] 
MF2='BIASA':'trimf',[17.009 19.15 21.291] 
MF3='NAIK':'trimf',[19.15 23.43 26.86] 

  
[Input2] 
Name='PERSEDIAAN' 
Range=[1.17 3.19] 
NumMFs=3 
MF1='SEDIKIT':'trimf',[0.362 1.17 2.18] 
MF2='SEDANG':'trimf',[1.675 2.18 2.685] 
MF3='BANYAK':'trimf',[2.18 3.19 3.998] 

  
[Output1] 
Name='PRODUKSI' 
Range=[14.105 23.994] 
NumMFs=3 
MF1='BERKURANG':'trimf',[10.15 14.11 19.05] 
MF2='NORMAL':'trimf',[16.577 19.05 21.522] 
MF3='BERTAMBAH':'trimf',[19.05 23.994 27.95] 

  
[Rules] 
1 3, 1 (1) : 1 
1 2, 1 (1) : 1 
1 1, 1 (1) : 1 
2 3, 2 (1) : 1 
2 2, 2 (1) : 1 
2 1, 2 (1) : 1 
3 3, 3 (1) : 1 
3 2, 3 (1) : 1 
3 1, 3 (1) : 1 
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Lampiran 3. Sistem Infrensi Fuzzy-Mamdani (FIS Editor Mamdani) 
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Lampiran 4. Fungsi Keanggotaan Variabel 

a. Fungsi Keanggotaan Variabel Permintaan 

 

b. Fungsi Keanggotaan Variabel Persediaan 
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c. Fungsi Keanggotaan Variabel Produksi 
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Lampiran 5. Aturan Fuzzy Dengan Sembilan Aturan 
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Lampiran 6. Hasil Produksi Menggunakan Metode Fuzzy-Mamdani Dengan  

Bantuan Software Matlab 2008 Toolbox Fuzzy.  

  

a. Hasil Produksi Januari 2018 

 

 

b. Hasil Produksi Februari 2018 
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c. Hasil Produksi Maret 2018 

 

 

d. Hasil Produksi April 2018 
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e. Hasil Produksi Mei 2018 

 

 

f. Hasil Produksi Juni 2018 
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g. Hasil Produksi Juli 2018 

 

 

h. Hasil Produksi Agustus 2018 
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i. Hasil Produksi September 2018 

 

 

j. Hasil Produksi Oktober 2018 
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k. Hasil Produksi November 2018 

 

 

l. Hasil Produksi Desember 2018 
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PENERAPAN LOGIKA FUZZY DALAM OPTIMALISASI RENCANA PRODUKSI DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE MAMDANI DI CV. BATOK INDONESIA JEPARA 

Novian Tri Juwandi¹, Irwan Sukendar, ST., MT.², Nurwidiana, ST., MT.² 

¹Mahasiswa Jurusan Teknik Industri FTI UNISSULA 

²Dosen Jurusan Teknik Industri FTI UNISSULA 

 

Abstrak 

CV. Batok Indonesia Jepara merupakan produsen briket arang tempurung kelapa yang memproduksi 

briket arang dengan bentuk dan ukuran tertentu sesuai dengan permintaan konsumen. Permintaan konsumen 

yang berubah-ubah setiap hari bahkan setiap bulan, menjadi permasalahan yang serius bagi perusahaan. 

Perusahaan kadang tidak mampu memenuhi permintaan pasar, karena permintaan yang meningkat dan tidak 

ada persediaan. Perusahaan juga dapat mengalami  kerugian  karena  permintaan pasar yang menurun 

sehingga hasil produksi tidak dapat dipasarkan dan menambah biaya penyimpanan atau pergudangan. 

Data yang digunakan adalah  jumlah permintaan dan jumlah persediaan produk pada CV. Batok 

Indonesia Jepara, sejak bulan Januari 2018 sampai bulan Desember 2018. Setelah itu dilakukan analisis data 

dengan menggunakan metode fuzzy Mamdani untuk menentukan jumlah produksi.  

Perancangan sistem untuk mendapatkan output dilakukan dalam tahaptahap (a) pembentukan 

Perancangan sistem untuk mendapatkan output dilakukan dalam tahaptahap (a) pembentukan himpunan fuzzy, 

(b) aplikasi fungsi implikasi, (c) membentuk aturan-aturan, (d) penegasan (defuzzifikasi). Pada peneltian ini 

defuzzifikasi dilakukan dengan menggunakan metode centroid. Dari hasil pengolahan data yang telah 

dilakukan, dengan menggunakan variabel input pada bulan Januari 2018, yaitu jumlah permintaan sebesar 

19.319 kg dan jumlah persediaan sebesar 2.706 kg menghasilkan output jumlah produksi sebesar 21.005,98 kg 

sehingga hasil tersebut merupakan nilai yang paling tepat yang harus diproduksi perusahaan pada bulan 

Januari 2018. 

Kata Kunci : Logika Fuzzy, Jumlah Produksi, Metode Mamdani 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada saat ini hampir semua perusahaan yang 

bergerak di bidang industri dihadapkan pada suatu 

masalah yaitu adanya tingkat persaingan yang 

semakin kompetitif. Hal ini mengharuskan 

perusahaan CV. Batok Indonesia Jepara untuk 

merencanakan atau menentukan jumlah produksi 

agar dapat memenuhi permintaan pasar dengan 

tepat waktu dan dengan jumlah yang sesuai, 

sehingga diharapkan keuntungan perusahaan akan 

meningkat. Pada dasarnya penentuan jumlah 

produksi ini direncanakan untuk memenuhi tingkat 

produksi guna memenuhi tingkat penjualan yang 

direncanakan atau tingkat permintaan pasar. 

CV. Batok Indonesia Jepara merupakan 

produsen briket arang tempurung kelapa yang 

memproduksi briket arang dengan bentuk dan 

ukuran tertentu sesuai dengan permintaan 

konsumen. CV. Batok Indonesia Jepara  

mengembangkan bahan baku sampah organik yang 

berupa tempurung kelapa ini menjadi sebuah briket 

yang dapat digunakan sebagai bahan bakar untuk 

keperluan pembakaran industri serta rumah tangga 

dengan harga yang terjangkau dan tentu lebih 

murah daripada bahan bakar minyak. Jumlah 

pekerja pada CV. Batok Indonesia Jepara sebanyak 

25 orang. Produk dari CV. Batok  Indonesia Jepara 

didistribusikan hampir ke seluruh wilayah 

indonesia dan juga di ekspor ke luar negeri.   

Penelitian yang ingin penyusun lakukan 

adalah terkait dengan permasalahan permintaan 

konsumen yang berubah-ubah setiap hari bahkan 

setiap  bulan, menjadi permasalahan yang serius 

bagi perusahaan. Perusahaan kadang tidak mampu 

memenuhi permintaan pasar, karena permintaan 

yang meningkat dan tidak ada persediaan. 

Perusahaan juga dapat mengalami  kerugian  

karena  permintaan pasar yang menurun sehingga 

hasil produksi tidak dapat dipasarkan dan 

menambah biaya penyimpanan atau pergudangan. 

Untuk menghindari permasalahan tersebut, 

perusahaan memerlukan suatu cara yang dapat 

mengoptimalkan jumlah produksi setiap harinya 

bahkan setiap bulannya. Oleh karena itu diperlukan 

suatu cara untuk penentuan jumlah produksi yang 

optimum pada perusahaan tersebut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah yaitu, perusahaan 

mengalami kesuliatan dalam menentukan jumlah 

produksi yang optimal dengan permintaan yang 

berubah-ubah setiap bulannya, sehingga 

perusahaan juga mengalami kesulitan untuk 

mengetahui keuntungan yang diperoleh. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian yang dilakukan, terdapat 

beberapa batasan permasalahan untuk memperkuat 

atribut-atribut yang menjadi pusat perhatian selama 

melakukan penelitian, diantaranya ialah : 

1. Penelitian yang dilakukan hanya meneliti 

pada departemen produksi CV. Batok 

Indonesia Jepara 

2. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 

meliputi data permintaan, data persediaan, dan 

data jumlah produksi untuk kurun waktu 
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antara bulan Januari 2018 sampai dengan 

bulan Desember 2018. 

3. Pengolahan data dengan menggunakan 

bantuan software Matlab 7.6.0. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui jumlah produksi yang optimal sehingga 

dapat diketahui profit yang jelas dari setiap 

produksi briket arang pada bulan Januari 2018 

sampai dengan Desember 2018 pada CV. Batok 

Indonesia Jepara berdasarkan salah satu metode 

fuzzy yaitu dengan menggunakan metode Min-Max 

(Mamdani) dengan memperhatikan variabel jumlah 

persediaan dan jumlah permintaan. 

 

1.5 Manfaat Penelitan 

Adapun manfaat dari penelitian yang 

dilakukan di CV. Batok Indonesia Jepara :  

1. Bagi Perusahaan 

Dengan adanya penelitian ini perusahaan 

dapat menjadikan bahan evaluasi dan pertimbangan 

dalam melakukan perbaikan dan mampu memenuhi 

permintaan pasar dengan tepat waktu dan dengan 

jumlah yang sesuai, sehingga diharapkan 

keuntungan perusahaan akan meningkat. 

2. Bagi Peneliti 

Mengetahui pembentukan himpunan fuzzy 

(menentukan semua variabel yang terkait dalam 

proses yang akan ditentukan), penerapan fungsi 

implikasi (menyusun basis aturan), komposisi 

aturan dan penegasan / defuzzykasi. 

3. Bagi Universitas 

Dengan adanya penelitian ini, universitas 

dapat menjadikan penelitian ini sebagai sumber 

literatur, ilmu pengetahuan dan wawasan baru serta 

inspirasi baru bagi mahasiswa yang membaca 

maupun yang akan mengambil tugas akhir. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan yang dilakukan 

peneliti dalam pembuatan laporan adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. Dimaksudkan untuk menjelaskan latar 

belakang sesuai perumusan masalah penelitian 

sehingga dapat memberikan manfaat yang sesuai 

dengan tujuan penelitian dengan batasan-batasan 

yang digunakan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Pada bab ini berisi gambaran umum perusahaan 

dan landasan  teori-teori yang mendukung terkait 

penelitian yang akan dilakukan serta sebagai 

referensi yang berasal dari sumber literature, buku, 

studi terdahulu, jurnal serta website. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini berisi penjelasan konsep metode yang 

digunakan untuk memecahkan masalah penelitian 

dan tahapan yang dilakukan dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi pengumpulan data dan 

pengolahan data yang kemudian di Analisa dan 

dibahas hasil perhitungan berdasarkan metode yang 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. 

BAB V  PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan berdasarkan hasil 

dari penelitian dan saran-saran untuk perusahaan 

serta pengembangan lebih lanjut dari penelitian. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN 

TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Berikut ini merupakan tinjauan pustaka dalam 

penelitian ini yang diambil dari berbagai studi 

literatur dan  penelitian terdahulu, 

1) Penerapan Logika Fuzzy Metode Sugeno 

Untuk Menentukan Jumlah Produksi Roti 

Berdasarkan Data Persediaan Dan Jumlah 

Permintaan  (Studi Kasus: Pabrik Roti Sarinda 

Ambon). 

Jurnal dari penulis Dorteus Lodewyik 

Rahakbauw ini meneliti mengenai penentuan 

jumlah produksi dengan menggunakan 

metode Fuzzy-Sugeno pada pabrik Roti 

Sarinda Ambon dengan permasalahaan jumlah 

produk yang diproduksi oleh perusahaan 

kurang dari jumlah permintaan maka 

perusahaan akan kehilangan peluang untuk 

mendapatkan keuntungan yang maksimal dan 

sebaliknya. Oleh karena itu, perencanaan 

jumlah produk dalam Pabrik Roti Sarinda 

sangatlah penting. Agar dapat memenuhi 

permintaan pasar dengan tepat dan dengan 

jumlah yang sesuai. Faktor-faktor yang perlu 

diperhatikan dalam menentukan jumlah 

produk, antara lain: jumlah persediaan dan 

jumlah permintaan. Penulisan dan 

pembahasan pada penelitian ini adalah tentang 

sistem inferensi Fuzzy-Sugeno, penerapan 

sistem inferensi Fuzzy-Sugeno untuk 

menentukan jumlah produksi berdasarkan 

jumlah permintaaan dan data persediaan yang 

dimana data dari penulisan ini didapat dari 

Pabrik Roti Sarinda dengan menggunakan 

Matlab. Untuk membuat rancangan program 

yang bisa diharapkan dapat diaplikasikan dan 

dipakai, sehingga membantu proses penentuan 

jumlah produksi berdasarkan data persediaan 

dan jumlah permintaaan pada Pabrik Roti 

Sarinda. Logika Fuzzy-Sugeno dalam 

menentukan jumlah produksi roti berdasarkan 

data persediaan dan jumlah permintaan yang 

telah dibangun dapat digunakan untuk 
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membantu perusahaan dalam mengambil 

sebuah keputusan dengan nilai kebenaran 

mencapai 86.92165% 

2) Penerapan Logika Fuzzy Metode Tsukamoto 

Untuk Menentukan Kualitas Hotel. 

Proyek Akhir dari penulis Indriana 

Candra Dewi, Afiatin Nisak, Desyy Rizky K. 

dan Mega Ratri Eka L.D. ini meneliti 

mengenai penentuan kualitas hotel dengan 

menggunakan metode Fuzzy-Tsukamoto pada 

hotel dengan memberikan kuesioner kepada 

pihak menajemen dan pelanggan sehingga 

memperoleh hasil yang dapat di eveluasi 

sebagai standart tingkat kualitas suatu hotel. 

Dalam memenuhi syarat ketersedian kualitas 

dan pelayanan hotel metode penelitian manual 

ini dianggap belum memenuhi standart. Untuk 

mendapatkan penelitian dengan hasil yang 

sesuai kami menggunakan implementasi fuzzy 

menggunakan metode Tsukamoto dalam 

menenukan kualitas suatu hotel denga nilai 

standard yang sedah ditetapkan untuk 

penentuan hotel dengan mengukur nilai mutu 

pelayanan, fasilitas serta persediaan kamar 

yang mampu member kenyamanan untuk para 

pengunjung/pelanggan. Metode Tsukamoto 

yang akan direpresentasikan dengan suatu 

himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan 

yang monoton. Maka output yang dihasilkan 

merupakan hasil inferensi dari tiap-tiap aturan 

yang sesuai dengan perhitungan nilai standard 

yang sudah ditentukan pada masing-masing 

variabel, ada tiga variable yaitu: jumlah jenis 

kelas kamar hotel, jumlah fasilitas hotel dan 

harga sewa hotel. Sistem ini diharap mampu 

membantu pelanggan dalam memilih hotel 

sesuai dengan kebutuhan pelanggan. 

3) Penerapan Metode Fuzzy Mamdani Dalam 

Memprediksi Tingginya Pemakaian Listrik ( 

Studi Kasus Kelurahan ABC). 

Jurnal dari penulis Edy Victor Haryanto 

dan Fina Nasari ini meneliti mengenai 

memprediksi tingginya pemakaian listrik 

dengan menggunakan metode Fuzzy-

Mamdani pada kelurahan ABC dengan 

permasalahaan kebutuhan listrik yang 

semakin meningkatkan sementara 

ketersediaan yang semakin kecil, 

membutuhkan sebuah solusi dalam 

pemanfaatannya agar lebih efektif dan efisien. 

Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan 

hasil faktor apa saja yang mempengaruhi 

tingginya pemakaian listrik dirumah tangga. 

Ada beberapa variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini antara lain : luas rumah, 

tegangan, perlengkapan. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Fuzzy 

Mamdani. Hasil dalam penelitiannya 

mengungkapkan dengan menggunakan 

metode fuzzy dan matlab dapat megetahui 

tentang prediksi pemakaian beban listrik dan 

ada beberapa factor yang digunakan antara 

lain factor, cuaca, waktu, ekonomi dan 

gangguan acak. 

4) Metode Mamdani Untuk Klasifikasi Dalam 

Prediksi Indeks Pembangunan Manusia Di 

Kota Banda Aceh. 

Jurnal dari penulis Yudha Al Afis dan 

Agus Maman Abadi ini meneliti mengenai 

memprediksi indeks pembangunan manusia 

dengan menggunakan metode Fuzzy-

Mamdani di Kota Banda Aceh dengan 

Membangun sebuah model prediksi tingkat 

IPM sangat dibutuhkan oleh pemerintah 

sebagai landasan untuk melakukan kebijakan 

dan perencaan perencaan yang akan dilakukan 

untuk membangun wilayah sehingga kualitas  

penduduknya lebih produksi agar lebih 

makmur dan sejahtera. Sistem fuzzy ini dapat 

membantu mengklasifikasikan tingkatan 

Indeks Pembangunan Manusia dengan cepat 

dan mudah dipahami. Diharapkan nantinya 

akan berguna bagi pemerintah sebagai 

landasan untuk melakukan kebijakan dan 

perencanaan dengan mudah sehingga 

memudahkan dalam menentukan alokasi 

anggaran untuk wilayah Kota Banda Aceh. 

Logika fuzzy dengan metode mamdani 

dapat mengklasifikasi dalam memprediksi 

tingkat Indeks Pembangunan Manusia di kota 

Banda Aceh dengan menggunakan 3 variabel 

yaitu aspek kesehatan, aspek pengetahuan dan 

aspek kelayakan hidup. Dengan melihat hasil 

diatas dengan metode ini menghasilkan hasil 

yang hampir sama  dengan hanya 

menampilkan 1 hasil yang berbeda, sehingga 

memiliki akurasi model dari klasifikasi IPM 

sebesar 88,89%. Saran untuk penelitilain 

untuk mencoba logika fuzzy dengan metode-

metode yang lain. 

5) Fuzzy Logic Untuk Menentukan Penjualan 

Rumah Dengan Metode Mamdani (Studi 

Kasus: Pt Gracia Herald). 

Jurnal dari penulis Sunarsan Sitohang 

dan Ronal Denson Napitupulu ini meneliti 

penentuan penjualan rumah dengan 

menggunakan metode Fuzzy-Mamdani pada 

PT. Gracia Herald dengan permasalahan 

seiring dengan pertumbuhan penduduk, 

kebutuhan perumahan meningkat. Hal ini 

dibuktikan dengan berkembangnya konstruksi 

perumahan yang kompleks, terutama di kota-

kota besar yang padat penduduknya seperti 

kota Batam. Namun, selama PT Gracia Herald 

berdiri, perusahaan sangat sulit melihat 

kenaikan atau penurunan penjualan rumah per 

bulan data tahunan, Fuzzy Logic untuk 

mengetahui metode penjualan rumah 
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mamdani adalah salah satu metode yang bisa 

diterapkan baik di lapangan menentukan 

penjualan rumah. Di PT Gracia Herald, teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh 

peneliti adalah teknik wawancara, studi 

dokumentasi, dan literatur. Langkah yang 

diambil dalam penelitian ini dimulai dari 

pengolahan data per bulan di setiap tahun, 

pembentukan himpunan fuzzy, membentuk 

aturan fuzzy, model inferensi fuzzy, 

penegasan (defuzzifikasi). Pengujian sistem 

menggunakan data penjualan rumah yang ada 

dari dua belas bulan dalam setahun, 

menentukan fungsi keanggotaan dalam 

penelitian ini dengan menggunakan kurva 

segitiga dan trapesium dengan aturan nomor 

tujuh puluh sembilan peraturan. Hasilnya pada 

bulan April, Juni dan November penjualan 

meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan hasil dari naik dan turunnya 

penjualan rumah menggunakan logika fuzzy 

metode mamdani dan menghasilkan pengujian 

Matlab dalam menentukan naik dan turunnya 

penjualan rumah menggunakan logika fuzzy 

metode mamdani. 

2.2 Landasan Teori 

2.3.1 Logika Fuzzy 

Logika fuzzy adalah suatu cara yang tepat 

untuk memetakan suatu ruang input kedalam suatu 

ruang output.   Titik awal dari konsep modern 

mengenai ketidakpastian  adalah  paper  yang  

dibuat  oleh  Lofti  A  Zadeh  (1972),  dimana 

Zadeh memperkenalkan teori yang memiliki 

obyek-obyek dari himpunan fuzzy yang memiliki 

batasan yang tidak presisi dan keanggotaan dalam 

himpunan fuzzy, dan bukan dalam bentuk logika 

benar (true) atau salah (false), tapi dinyatakan 

dalam derajat (degree). Konsep seperti ini disebut 

dengan Fuzziness dan teorinya dinamakan Fuzzy 

Set Theory. Fuzziness dapat didefinisikan sebagai 

logika kabur berkenaan dengan semantik dari suatu 

kejadian, fenomena atau pernyataan itu sendiri. 

Seringkali ditemui dalam pernyataan yang dibuat 

oleh seseorang, evaluasi dan suatu pengambilan 

keputusan. 

Fuzzy system (sistem kabur) didasari atas 

konsep himpunan kabur yang memetakan domain 

input kedalam domain output. Perbedaan mendasar 

himpunan tegas dengan himpunan kabur adalah 

nilai keluarannya. Himpunan tegas hanya memiliki 

dua nilai output yaitu nol atau satu, sedangkan 

himpunan kabur memiliki banyak nilai keluaran 

yang dikenal dengan nilai derajat keanggotaannya. 

Logika fuzzy adalah peningkatan dari logika 

Boolean yang berhadapan dengan konsep 

kebenaran sebagian. Dimana logika klasik (crisp) 

menyatakan bahwa segala hal dapat diekspresikan 

dalam istilah binary (0  atau  1, hitam atau putih,  

ya atau tidak). 

Logika fuzzy menggantikan kebenaran 

Boolean dengan tingkat kebenaran. Logika fuzzy 

memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1, 

tingkat keabuan dan juga hitam dan putih, dan 

dalam bentuk linguistic. Logika ini diperkenalkan 

oleh  Dr.  Lotfi  Zadeh  dari Universitas  California,  

Barkeley  pada  tahun  1965. Logika fuzzy telah 

digunakan pada bidang-bidang seperti taksonomi, 

topologi, linguistik, teori automata, teori 

pengendalian, psikologi, pattern recognition, 

pengobatan, hukum, decision analysis, system 

theory and information retrieval. Pendekatan fuzzy 

memiliki kelebihan pada hasil yang terkait dengan 

sifat kognitif manusia, khususnya pada situasi yang 

melibatkan pembentukan konsep, pengenalan pola, 

dan pengambilan keputusan dalam lingkungan 

yang tidak pasti atau tidak jelas. 

Ada   beberapa   alasan   mengapa   orang   

menggunakan   logika   fuzzy (Kusumadewi 2003) 

antara lain: 

1. Konsep logika fuzzy mudah dimengerti. 

Konsep matematis yang mendasari penalaran 

fuzzy sangat  sederhana dan mudah 

dimengerti. 

2. Logika fuzzy sangat fleksibel. 

3. Logika fuzzy memiliki toleransi terhadap 

data-data yang tidak tepat. 

4. Logika  fuzzy  mampu  memodelkan  fungsi-

fungsi  nonlinear  yang  sangat kompleks. 

5. Logika    fuzzy   dapat    membangun   dan    

mengaplikasikan   pengalaman- pengalaman 

para pakar secara langsung tanpa harus 

melalui proses pelatihan. 

6. Logika   fuzzy   dapat   bekerjasama   dengan   

teknik-teknik   kendali   secara konvensional. 

7. Logika fuzzy didasarkan pada bahasa alami.  

 

2.3.2 Himpunan fuzzy 

Himpunan adalah suatu kumpulan atau 

koleksi objek-objek yang mempunyai kesamaan 

sifat tertentu (Frans Susilo, 2006). Himpunan fuzzy 

merupakan suatu pengembangan lebih lanjut 

tentang konsep himpunan dalam matematika. 

Himpunan fuzzy adalah rentang nilai-nilai, masing-

masing nilai mempunyai derajat keanggotaan 

antara 0 sampai dengan 1. Derajat keanggotaan 

dinyatakan dengan suatu bilangan real dalam 

selang tertutup [0,1]. Dengan perkataan lain fungsi 

keanggotaan dari suatu himpunan fuzzy 𝐴 ̃ dalam 

semesta 𝑋 adalah pemetaan μ_A ̃  dari 𝑋 ke selang 

[0,1], yaitu μ_A ̃  (𝑥) menyatakan derajat 

keanggotaan unsur 𝑥 ∈ 𝑋 dalam himpunan fuzzy 𝐴 ̃. 

Nilai fungsi sama dengan 1 menyatakan 

keanggotaan penuh, dan nilai fungsi sama dengan 0 

menyatakan sama sekali bukan anggota himpunan 

fuzzy tersebut.  

Ada beberapa cara untuk menotasikan himpunan 

fuzzy, antara lain: 
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1. Himpunan fuzzy ditulis sebagai pasangan 

berurutan dengan elemen pertama 

menunjukkan nama elemen dan elemen kedua 

menunjukkan nilai keanggotannya. 

2. Apabila semesta 𝑋 adalah himpunan yang 

diskrit maka himpunan fuzzy 𝐴 ̃ dapat 

dinotasikan sebagai:  

Tanda ∑ di sini tidak melambangkan operasi 

jumlah, tetapi melambangkan keseluruhan 

unsur-unsur 𝑥 ∈ 𝑋 bersama dengan derajat 

keanggotaanya dalam himpunan kabur 𝐴 ̃. 

Ada beberapa hal yang perlu diketahui 

dalam memahami himpunan fuzzy,yaitu: 

a. Variabel Fuzzy  

Variabel fuzzy merupakan suatu lambang 

atau kata yang menunjuk kepada suatu yang 

tidak tertentu dalam sistem fuzzy. 

Contoh 2.1 

Berikut ini adalah contoh-contoh variabel 

dikaitkan dengan himpunan: 

1. Variabel produksi terbagi menjadi 2 

himpunan fuzzy, yaitu himpunan fuzzy 

bertambah dan himpunan fuzzy berkurang. 

2. Variabel permintaan terbagi menjadi 2 

himpunan fuzzy, yaitu: himpunan fuzzy 

naik dan himpunan fuzzy turun.  

3. Variabel persediaan terbagi menjadi 2 

himpunan fuzzy, yaitu: himpunan fuzzy 

banyak dan himpunan fuzzy sedikit.  

b.  Himpunan Fuzzy 

Himpunan fuzzy merupakan suatu 

kumpulan yang mewakili suatu kondisi atau 

keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy. 

Himpunan fuzzy memiliki 2 atribut, yaitu: 

1. Linguistik yaitu penamaan suatu grup 

yang memiliki suatu keadaan atau kondisi 

tertentu dengan menggunakan bahasa, 

seperti: muda, parobaya dan tua.  

2. Numeris yaitu suatu nilai (angka) yang 

menunjukkan ukuran dari suatu variabel, 

seperti: 5, 10, 15 dan sebagainya.  

c. Semesta Pembicaraan 

Semesta pembicaraan adalah keseluruhan 

nilai yang diperbolehkan untuk dioperasikan 

dalam suatu variabel fuzzy. 

Contoh 2.2 

1. Semesta pembicaraan untuk variabel 

populasi belalang sebagai hama : 𝑋 = [0, 

+∞). 

2. Semesta pembicaraan untuk variabel 

temperatur: 𝑋 = [0, 100].  

d. Domain  

Domain himpunan fuzzy adalah 

keseluruhan nilai yang diijinkan dalam 

semesta pembicaraan dan boleh dioperasikan 

dalam suatu himpunan fuzzy. 

Contoh 2.3 

Domain himpunan fuzzy untuk semesta 𝑋 = 

[0, 175] adalah:  

 Himpunan fuzzy muda = [0, 35], artinya 

seseorang dapat dikatakan muda dengan 

umur antara 0 tahun sampai 35 tahun.  

 Himpunan fuzzy parobaya = [35, 65], 

artinya seseorang dapat dikatakan 

parobaya dengan umur antara 35 tahun 

sampai 65 tahun 

 Himpunan fuzzy tua = [65, 175], artinya 

seseorang dapat dikatakan tua dengan 

umur antara 65 tahun sampai 175 tahun. 

2.3.3 Fungsi Keanggotaan 

Fungsi keanggotaan adalah suatu kurva yang 

menunjukkan pemetaan titik-titik input data 

kedalam nilai derajat keanggotaannya yang 

memiliki interval antara 0 sampai 1. Salah satu cara 

yang dapat digunakan untuk mendapatkan nilai 

keanggotaan adalah dengan melalui pendekatan 

fungsi. 

Ada beberapa fungsi yang bisa digunakan di 

antaranya: 

a. Representasi Linier 

b. Representasi Kurva Segitiga 

c. Representasi Kurva Trapesium 

d. Representasi Kurva Bentuk Bahu 

 

 

2.3.3.1 Representasi Linier 

Pada  representasi  linier,  permukaan  

digambarkan  sebagai  suatu  garis  lurus. Bentuk  

ini paling  sederhana  dan  menjadi  pilihan  yang  

baik  untuk  mendekati konsep yang kurang jelas. 

Ada 2 keadaan himpunan fuzzy yang linier, yaitu: 

a. Representasi linier naik, yaitu kenaikan 

himpunan dimulai dari nilai domain yang 

memiliki nilai keanggotaan nol [0] bergerak 

ke kanan menuju ke nilai domain yang 

memiliki derajat keanggotaan yang lebih 

tinggi, (Sumber: Sri Kusumadewi, 2002). 

Derajat Keanggotaan 

 

 
Gambar 7. 1 Representasi Linier Naik 

b. Representasi linier turun, yaitu garis lurus 

yang dimulai dari nilai domain dengan derajat 

keanggotaan tertinggi pada sisi kiri, kemudian 

bergerak turun ke nilai domain yang memiliki 

derajat keanggotaan lebih rendah, (Sumber: 

Sri Kusumadewi, 2002). 
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Gambar 7. 2 Representasi Linier Turun 

 

2.3.3.2 Representasi Kurva Segitiga 

Pada   dasarnya,   representasi   kurva   

segitiga   adalah gabungan antara dua representasi 

linier (representasi linier naik dan representasi 

linier turun), (Sumber: Sri Kusumadewi, 2002). 

  
Gambar 7. 3 Representasi Kurva Segitiga 

 

2.3.3.3 Representasi Kurva Trapesium 

Pada dasarnya, representasi kurva trapesium 

seperti bentuk kurva segitiga, hanya saja ada 

beberapa titik yang memiliki nilai keanggotaan 1 

(Sumber: Sri Kusumadewi, 2002). 

  
Gambar 7. 4 Representasi Kurva Trapesium 

 

2.3.3.4 Representasi Kurva Bentuk Bahu  

Daerah  yang  terletak  di  tengah-tengah  

suatu  variabel  yang  direpresentasikan dalam 

bentuk segitiga, pada sisi kanan dan kirinya akan 

naik turun. Tetapi terkadang salah satu sisi dari 

variabel tersebut tidak mengalami perubahan. 

Himpunan fuzzy bahu digunakan untuk mengakhiri 

variabel suatu daerah fuzzy. Bahu kiri bergerak dari 

benar ke salah dan bahu kanan bergerak dari salah 

ke benar, (Sumber: Sri Kusumadewi, 2002). 

Derajat Keanggotaan 

  
Gambar 7. 5 Representasi Kurva Bentuk Bahu 

 

2.3.4 Implikasi Fuzzy  

Tiap-tiap aturan (proposisi) pada basis 

pengetahuan fuzzy akan berhubungan dengan suatu 

relasi fuzzy. Bentuk umum suatu implikasi fuzzy 

adalah:   

𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑥 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝐴, 𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑦 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝐵 

Dengan 𝑥 dan 𝑦 adalah variabel linguistik, 𝐴 dan 𝐵 

adalah predikat-predikat fuzzy yang dikaitkan 

dengan himpunan-himpunan fuzzy 𝐴 ̃ dan 𝐵 ̃ dalam 

semesta 𝑋 dan 𝑌. Proposisi yang mengikuti kata 

“Jika” disebut sebagai anteseden, sedangkan 

proposisi yang mengikuti kata “maka” disebut 

sebagai konsekuen.  

  

2.3.5 Sistem Inferensi Fuzzy  

Salah satu aplikasi logika fuzzy yang telah 

berkembang amat luas dewasa ini adalah sistem 

inferensi fuzzy (Fuzzy Inference System/FIS), yaitu 

system komputasi yang bekerja atas dasar prinsip 

penalaran fuzzy, seperti halnya manusia melakukan 

penalaran dengan nalurinya. Misalnya penentuan 

produksi barang, sistem pendukung keputusan, 

sistem klasifikasi data, sistem pakar, system 

pengenalan pola, robotika dan sebagainya.  

Sistem inferensi fuzzy berfungsi untuk 

mengambil keputusan melalui proses tertentu 

dengan mempergunakan aturan inferensi 

berdasarkan logika fuzzy. Pada dasarnya, sistem 

inferensi fuzzy terdiri dari empat unit, (Frans 

Susilo, 2006) yaitu: 

1. Unit fuzzifikasi (fuzzification unit). 

2. Unit penalaran logika fuzzy (fuzzy logic 

reasoning unit). 

3. Unit basis pengetahuan (knowledge base unit) 

yang terdiri dari dua bagian:  

a. Basis data (data base), yang memuat 

fungsi-fungsi keanggotaan dari himpunan-

himpunan fuzzy yang terkait dengan nilai 

variabel-variabel linguistik yang dipakai. 

b. Basis aturan (rule base), yang memuat 

aturan-aturan berupa implikasi fuzzy. 

4.  Unit defuzzifikasi atau unit penegasan 

(defuzzification unit). 

Pada sistem inferensi fuzzy, nilai-nilai 

masukan tegas dikonversikan oleh unit fuzzifikasi 

ke nilai fuzzy yang sesuai. Hasil pengukuran yang 

telah difuzzifikasi itu kemudian diproses oleh unit 

penalaran yang dengan menggunakan unit basis 

pengetahuan, menghasilkan himpunan (himpunan-

himpunan) fuzzy sebagai keluarannya. Langkah 

terakhir dikerjakan oleh unit defuzzifikasi yaitu 

menerjemahkan himpunan-himpunan keluaran itu 

ke dalam nilai-nilai yang tegas. Nilai tegas inilah 

yang kemudian direalisasikan dalam bentuk suatu 

tindakan yang dilaksanakan dalam proses itu. 

Langkah-langkah tersebut secara skematis disajikan 

di dalam Gambar 7.6 berikut ini :   
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Gambar 7. 6 Struktur dasar suatu sistem inferensi 

fuzzy 

 

2.3.6 Unit Fuzzyfikasi 

Proses fuzzyfikasi merupakan proses 

mengubah variabel non fuzzy (variabel numerik) 

menjadi variabel fuzzy (variabel linguistik) (Frans 

Susilo, 2006). Karena sistem inferensi fuzzy 

bekerja dengan aturan dan input fuzzy, maka 

langkah pertama adalah mengubah input tegas yang 

diterima, menjadi input fuzzy. Itulah yang 

dikerjakan unit fuzzifikasi. Untuk masing–masing 

variabel input, ditentukan suatu  fungsi  fuzzifikasi 

(fuzzyfication function) yang  akan  mengubah  

variabel masukan yang tegas (yang biasa 

dinyatakan dalam bilangan real) menjadi nilai 

pendekatan fuzzy. 

Fungsi fuzzifikasi ditentukan berdasarkan beberapa 

kriteria: 

1. Fungsi fuzzifikasi diharapkan mengubah suatu 

nilai tegas, misalnya 𝛼    𝜖 𝑅, ke suatu  

himpunan fuzzy 𝐴 ̃  dengan  nilai keanggotaan 

a  terletak  pada selang tertutup [0,1]. 

2. Bila  nilai  masukannya  cacat  karena  

gangguan  (derau),  diharapkan  fungsi 

fuzzifikasi dapat menekan sejauh mungkin 

gangguan itu. 

3. Fungsi fuzzifikasi diharapkan dapat 

membantu menyederhanakan komputasi yang 

harus dilakukan oleh sistem tersebut dalam 

proses inferensinya. 

 

2.3.7 Unit Defuzzifikasi 

Unit defuzzifikasi digunakan untuk 

menghasilkan nilai variabel solusi yang diinginkan  

dari suatu  daerah  konsekuen  fuzzy.  Karena  

sistem  inferensi  hanya dapat membaca nilai yang 

tegas, maka diperlukan suatu mekanisme untuk 

mengubah nilai fuzzy output  itu menjadi nilai yang 

tegas. Itulah peranan unit defuzzifikasi yang 

memuat fungsi-fungsi penegasan dalam sistem itu. 

Pemilihan fungsi defuzzifikasi biasanya ditentukan 

oleh beberapa kriteria: 

1. Masuk  akal  (plausibility),  artinya  secara  

intuitif  bilangan  tegas 𝑍 dapat diterima 

sebagai bilangan yang mewakili himpunan 

samar kesimpulan dari semua himpunan 

samar keluaran untuk setiap aturan. 

2. Perhitungan   sederhana   (computational   

simplicity),   artinya   diharapkan perhitungan 

untuk menentukan bilangan penegasan 

kesimpulan dari semua aturan adalah 

sederhana. 

3. Kontinuitas  (continuity),  artinya  perubahan  

kecil  pada  himpunan  samar kesimpulan 

tidak mengakibatkan perubahan besar pada 

bilangan penegasan. 

Terdapat beberapa metode defuzzifikasi 

dalam pemodelan sistem fuzzy, di antaranya yaitu: 

1. Metode Centroid 

Metode centroid adalah metode pengambilan 

keputusan dengan cara mengambil titik pusat 

daerah fuzzy (Frans Susilo, 2006). Pada metode ini, 

solusi tegas diperoleh dengan cara mengambil titik 

pusat daerah fuzzy. 

2. Metode Bisektor 

Dengan metode ini, solusi penegasan dengan 

cara mengambil nilai domain fuzzy yang memiliki 

nilai keanggotaan setengah dari jumlah total nilai 

keanggotaan pada daerah fuzzy. 

3. Metode Mean of Maximum (MOM) 

Dengan metode ini, solusi tegas diperoleh 

dengan cara mengambil rata-rata nilai maksimum 

daerah fuzzy. Jika nilai maksimum daerah fuzzy 

berada pada titik tunggal (pada domain variabel 

solusi), maka nilai tersebut adalah nilai yang 

diinginkan (nilai hasil defuzzifikasi) 

 

2.3 Hipotesa 

Berdasarkan Berdasarkan penelitian terdahulu 

dan dari sumber-sumber literatur, ada beberapa 

metode yang dapat digunakan untuk  memenuhi 

permintaan pasar dengan tepat waktu dan dengan 

jumlah yang sesuai. Salah satunya yaitu metode 

Mamdani merupakan suatu metode untuk 

mendapatkan output. Mamdani sering dikenal 

sebagai metode max-min. Penggunaan metode ini 

agar perusahaaan dapat menghasilkan jumlah 

produksi yang tepat sehingga dapat memenuhi 

permintaan pasar dan menciptakan nilai pelanggan. 

 

 

 

2.4 Kerangka Teoritis 

Berdasarkan hipotesa di atas, maka kerangka 

teoritis yang telah disusun adalah sebagai berikut : 

e. Pembentukan Himpunan Fuzzy 

Menentukan semua variabel yang terkait 

dalam proses yang akan ditentukan. Untuk masing-

masing variabel input, tentukan suatu fungsi 

fuzzifikasi yang sesuai. Pada metode Mamdani, 
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baik variabel input maupun variabel output dibagi 

menjadi satu atau lebih himpunan fuzzy.  

f. Aplikasi Fungsi Implikasi 

Menyusun basis aturan, yaitu aturan-aturan 

berupa implikasi-implikasi fuzzy yang menyatakan 

relasi antara variabel input dengan variabel output. 

Pada metode Mamdani, fungsi implikasi yang 

digunakan adalah Min. Bentuk umumnya adalah 

sebagai berikut: 

𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑎 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝐴�̃� 𝑑𝑎𝑛 𝑏 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝐵�̃�  
𝑚𝑎𝑘𝑎 𝑐 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎ℎ 𝐶�̃� 

Dengan 𝐴�̃�, 𝐵�̃� 𝑑𝑎𝑛 𝐶�̃� adalah predikat-predikat fuzzy 

yang merupakan  nilai linguistik  dari masing-

masing  variabel.  Banyaknya aturan ditentukan 

oleh banyaknya nilai linguistik untuk masing-

masing variabel input.  

g. Komposisi aturan 

Apabila sistem terdiri dari beberapa aturan, 

maka inferensi diperoleh dari kumpulan dan 

korelasi antar aturan. Ada 3 metode yang 

digunakan dalam melakukan inferensi sistem fuzzy, 

yaitu: 

4. Metode Max (Maximum) 

Pada   metode   ini,   solusi   himpunan   fuzzy   

diperoleh   dengan   cara mengambil   nilai   

maksimum   aturan,   kemudian   menggunakan   

nilai tersebut  untuk memodifikasi daerah fuzzy dan 

mengaplikasikannya ke output dengan 

menggunakan operator OR (gabungan). Jika semua 

proporsi telah dievaluasi, maka output akan berisi 

suatu himpunan fuzzy yang merefleksikan 

kontribusi dari tiap-tiap proporsi. Secara umum 

dapat dituliskan : 

𝜇𝑠𝑓[𝑥𝑖] = max(𝜇𝑠𝑓[𝑥𝑖], 𝜇𝑘𝑓[𝑥𝑖]) 

Dengan: 

 𝜇𝑠𝑓[𝑥𝑖] = nilai keanggotaan solusi fuzzy  

sampai aturan ke-i. 

 𝜇𝑘𝑓[𝑥𝑖] = nilai keanggotaan konsekuen  

fuzzy aturan ke-i. 

5. Metode Additive (Sum) 

Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy 

diperoleh dengan cara melakukan penjumlahan 

terhadap semua output daerah fuzzy. 

6. Metode Probabilistik (Probor) 

Pada metode ini, solusi himpunan fuzzy 

diperoleh dengan carmelakukan terhadap semua 

output daerah fuzzy. 

h. Defuzzifikasi 

Input dari proses penegasan adalah suatu 

himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi 

aturan-aturan fuzzy, sedangkan output yang 

dihasilkan merupakan suatu bilangan real yang 

tegas. Sehingga, jika diberikan suatu himpunan 

fuzzy dalam range tertentu, maka harus dapat  

diambil suatu nilai tegas tertentu sebagai output. 

Ada beberapa cara metode penegasan yang 

biasa dipakai pada komposisi aturan Mamdani, 

dalam tugas akhir ini metode yang akan dipakai 

adalah metode Centroid. 

Pada Metode Centroid, solusi tegas diperoleh 

dengan cara mengambil titik pusat daerah fuzzy. 

Secara umum dirumuskan: 

Untuk variabel kontinu 

𝑍∗

untuk domain kontinu, dengan 𝑍∗ adalah nilai hasil 

defuzzifikasi dan 𝜇(𝑧) adalah derajat keanggotaan 

titik tersebut, sedangkan Z adalah nilai domain ke-

i. Untuk variabel diskrit 

𝑍∗

untuk  domain  diskret,  dengan 𝑧𝑗 adalah  nilai  

keluaran  pada  aturan  ke-i  dan 𝜇(𝑧𝑗) adalah 

derajat  keanggotaan nilai keluaran pada aturan ke-i 

sedangkan  n adalah banyaknya aturan yang 

digunakan. 

Keterangan: 

𝑧𝑗       = Nilai domain ke-j 

𝜇(𝑧𝑗) = Derajat keanggotaan 𝑧𝑗 

𝑍∗     =  Titik pusat daerah fuzzy output 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara, survey langsung ke bagian 

produksi dan data-data yang telah terdokumentasi 

di CV. Batok Indonesia Jepara. 

Dalam penelitian ini, data-data yang 

diperlukan adalah data permintaan, data persediaan 

dan data jumlah produksi untuk kurun waktu 1 

tahun dari bulan Januari 2018 sampai Desember 

2018. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Pada Adapun metode pengambilan data yang 

digunakan penulis yaitu : 

1. Observasi  

Merupakan suatu metode pengambilan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati langsung 

kondisi dan kegiatan yang ada dilokasi penelitian. 

2. Wawancara 

Merupakan suatu metode pengambilan data 

yang dilakukan dengan cara memberikan 

pertanyaan secara langsung kepada pemilik/staf 

perusahaan 

3. Dokumentasi 

Merupakan suatu cara pengambilan data yang 

dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

tentang obyek penelitian baik dalam bentuk arsip 

maupun gambar. 

3.3 Metode Analisis 

Pada tahap ini penulis akan melakukan 

analisis dari data jumlah produksi yang dihasilkan. 

Dimana data tersebut dihasilkan berdasarkan 

perhitungan menggunakan metode Fuzzy-Mamdani 

yang akan menghasilkan suatu bilangan tegas yaitu 

jumlah produksi pada bulan Januari 2018. Analisis 
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berdasarkan data dan pengolahannya sehingga 

didapatkan hasil jumlah produksi yang optimal 

pada bulan Januari 2018. 

3.4 Pembahasan 

Pada tahap ini peneliti akan melakukan 

pengolahan data yang di ambil di CV. Batok 

Indonesia Jepara lalu akan di lakukan analisa 

dengan metode yang di terapkan pada penelitian ini 

yaitu Fuzzy-Mamdani. 

3.5 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan tahap 

menentukan gagasan akhir pada suatu penelitian 

yang memaparkan jawaban sesuai dengan tahap 

pengolahan data. Kesimpulan pada penelitian ini 

mengacu pada hasil perhitungan metode Fuzzy-

Mamdani yang nantinya akan diketahui jumlah 

produksi yang optimal pada bulan Januari 2018 di 

CV. Batok Indonesia Jepara sehingga diharapkan 

penelitian ini dapat memberi kontribusi, manfaat 

dan perbaikan kepada perusahaan. 

 

3.6 Diagram alir 

(Terlampir) 

 

4. PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN 

DATA 

4.1 Pengumpulan Data 

Berikut merupakan data jumlah permintaan, 

persediaan dan produksi untuk kurun waktu bulan 

Januari 2018 sampai dengan bulan Desember 2018 

pada CV. Batok Indonesia Jepara : 

 
 

4.2 Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan dengan 

menentukan variabel dan semesta pembicaraan 

kemudian membentuk himpunan fuuzy. Variabel 

dibagi ke dalam dua bagian yaitu variabel input dan 

variabel output. Variabel input yaitu jumlah 

permintaan dan jumlah persediaan. Sedangkan 

variabel output yaitu jumlah produksi. Masing-

masing variabel permintaan, persediaan dan 

produksi memiliki 3 nilai linguistik, untuk variabel 

permintaan nilai linguistiknya yaitu turun, biasa 

dan naik. Kemudian untuk variabel persediaan nilai 

linguistiknya yaitu sedikit, sedang dan banyak. 

Sedangkan untuk variabel produksi nilai 

linguistiknya yaitu berkurang, normal dan 

bertambah. 

 

 
 

4.2.1 Menguji Kenormalan Data 

Pengujian normalitas adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk menguji suatu data berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 

Pengujian kenormalan data produksi briket arang 

pada tahun 2018 diuji kenormalannya dengan 

menggunakan Uji Normalitas Lilliefors. 

 
Dari Tabel 4.4 dapat dijeaskan bahwa : 

L_hitung=Max [|F(z_i )- S(z_i )|]=0,1369. 

L_hitung=L_(α(n)), diperoleh dari tabel Uji 

Kenormalan Lilliefors dengan taraf nyata α=0,05 

dan n = 12, nilai L_(α(n))=L_((0,05)(12))=0,2420. 

Diperoleh L_hitung<L_tabel=0,1369<0,2420, 

sehingga H_0 diterima. Dari Uji Kenormalan 

Lilliefors dapat disimpulkan bahwa data produksi 

briket arang pada CV. Batok Indonesia Jepara pada 

periode Januari sampai Desember tahun 2018 

mengikuti distribusi normal. Dengan demikian, 

perhitungan untuk menentukan jumlah produksi 

briket arang yang optimum dapat dilakukan dengan 

metode Fuzzy-Mamdani. 

 

4.2.2 Menghitung Standrad Error (SE) 

Standard error (SE) adalah akar dari nilai 

varian yang dibagi depan n atau standar deviasi dari 

rata-rata. Didapat nilai standard deviasi produksi 

briket arang, yaitu sebesar 3.238,9 . Senghingga 

standard error (SE) antara mean sampel dengan 

mean populasi adalah sebesar 4,76%. 

4.2.3 Pembentukan Himpunan Fuzzy 
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Menetukan variabel yang terkai dalam proses 

yang akan ditentukan dan fungsi fuzzifikasi yang 

sesuai. Dalam penelitian ini, terdapat parameter 

input (masukan), yaitu permintaan dan persediaan 

briket arang. Adapun parameter output (keluaran) 

adalah jumlah briket arang yang diproduksi. Pada 

kasus ini, ada 3 variabel yang akan dimodelkan, 

yaitu : 

a. Permintaan (x)(Pmt). 

 
b. Persediaan (y)(Psd) 

 
c. Produksi (z)(Prod) 

 
 

4.2.4 Aplikasi Fungsi Implikasi 

Setelah penentuan fungsi keanggotaan 

variabel, maka dilakukan pembentukan aturan 

logika fuzzy. Hasil dari aturan-aturan yang 

berbentuk pada inferensi fuzzy sebagai berikut : 

 
4.2.5 Komposisi Antar Aturan 

Aplikasi fungsi tiap aturan, digunakan metode 

MAX (Maximum) untuk melakukan komposisi 

antar semua aturan, Aturan yang dipakai adalah 

aturan yang menghasilkan 𝛼-predikat ≠0, sehingga 

diperoleh : 

 
 

 
 

4.2.6 Penegasan (Defuzzyfication) 

Input dari proses defuzzifikasi adalah suatu 

himpunan fuzzy yang diperoleh dari komposisi 

aturan fuzzy, sedangkan ouput yang dihasilkan 

merupakan suatu bilangan tegas pada domain 

himpunan fuzzy tersebut. Jika diberikan suatu 

himpunan fuzzy dalam range tertentu, maka harus 

dapat diambil suatu nilai crisp tertentu sebagai 

output. Metode penegasan (defuzzyfication) yang 

digunakan adalah metode centroid. 

Menghitung Momen :
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Dengan demikian, dapat kita lihat bahwa hasil 

produksi optimum perhitungan untuk bulan Januari 

tahun 2018 dengan menggunakan Fuzzy-Mamdani 

sebanyak  21.005,98 kg. 

Penegasan (defuzzyfication) dapat dilakukan 

dengan bantuan software matlab 6.1 toolbox fuzzy. 

Hasil pengujian dengan menggunakan metode MIN 

jumlah produksi bulan Januari 2018 dengan input 

jumlah permintaan sebesar 19.319 dan persediaan 

sebesar 2.706 

 

Untuk jumlah produksi pada bulan berikutnya 

dilakukan dengan program software matlab 6.1 

toolbox fuzzy. Setelah dilakukan pengolahan dari 

Tabel 4.1 dengan metode Fuzzy-Mamdani, maka 

diperoleh output produksi untuk kurun waktu 

antara bulan Januari 2018 sampai dengan bulan 

Desember 2018 seperti terlihat pada Tabel 

 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengolahan data maka 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Untuk  menentukan  jumlah  produksi  pada  

metode  Min-Max  (Mamdani) dilakukan 

pengolahan data dengan menggunakan fungsi 

implikasi menggunakan MIN (minimum), 

sedangkan komposisi aturan menggunakan 

metode MAX (maximum) dan bantuan 

software Matlab 7.6.0 Toolbox Fuzzy, dimana 

penegasan atau defuzzifikasinya 

menggunakan metode centroid. 

2. Hasil  perhitungan  jumlah  produksi  briket  

arang  dengan  Metode  Fuzzy- Mamdani 

Perhitungan Manual pada bulan Januari tahun 

2018 dengan jumlah permintaan 19.319 kg 

dan jumlah persediaan 2.706 kg menghasilkan 

jumlah produksi yang tepat 21.005,98 kg, 

sedangkan menggunakan bantuan software 

Matlab diperoleh jumlah produksi yang tepat 
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pada bulan Januari tahun 2018 sebesar 19.200 

kg. 

3. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut  

terdapat perbedaan antara jumlah produksi 

briket berdasarkan metode Fuzzy-Mamdani 

Perhitungan Manual dan Sofware Matlab  

dengan  jumlah produksi briket  yang  

diperoleh dari perusahaan. Jumlah produksi 

yang diperoleh dengan menggunakan metode 

Fuzzy-Mamdani Perhitungan Manual dan 

Sofware Matlab terlihat lebih sedikit 

produksinya dan lebih efektif jika 

dibandingkan dengan produksi briket yang 

diperoleh di perusahaan karena poduksi yang 

lebih efektif dapat meminimasi adanya biaya 

penyimpanan di gudang jika produksi lebih 

banyak. 

. 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan sistem lebih lanjut adalah sebagai 

berikut:  

1. Pada tugas akhir ini, penulis hanya 

menggunakan 2 variabel input, yaitu 

permintaan dan persediaan, serta 1 variabel 

output yaitu produksi dengan masing-masing 

variabel mempunyai 3 nilai linguistiknya. 

Pada penelitian selanjutnya, diharapkan dapat 

dikembangkan dengan menggunakan variabel 

input lebih dari 2, dan masing-masing variabel 

mempunyai lebih dari 3 nilai linguistiknya. 

2. Dalam perhitungan dengan metode fuzzy–

Mamdani yang dilakukan oleh peneliti masih 

menggunakan program MATLAB R2008 

Toolbox Fuzzy, sebaiknya juka ada penelitian 

lebih lanjut dapat menggunakan program lain. 
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